




Lampiran 1:  Sinopsis Novel Adam  Hawa Karya Muhidin M. Dahlan 
 
 
Adam merupakan manusia pertama yang diciptakan kemudian 
diperintahkan untuk menempati Taman Eden oleh Tuhan. Dia diberi kemampuan 
untuk mengenal nama-nama makhluk yang hidup dalam taman tersebut. Melalui 
Si Penjaga Mimpi, Adam merasa memiliki guru yang diutus Tuhan untuk 
mengajarkannya tentang kehidupan. Sampai pada suatu hari, Maia si Perempuan 
yang dipercaya Adam sebagai kembarannya yang diciptakan Tuhan untuk menjadi 
pelayan dan teman setianya berada di Taman Eden. Kepercayaan tersebut 
kemudian membuat Maia dipinggirkan hak-haknya sebagai sesama manusia 
ciptaan Tuhan. Awalnya Adam memiliki peraturan yang merugikan Maia sebagai 
perempuan dalam melakukan hubungan seksual. Selanjutnya, Adam mulai 
melarang Maia keluar dari rumah dan hanya dijadikan budak seks. Lama-
kelamaan timbul kesadaran dalam diri Maia untuk melawan ketidakadilan 
tersebut. Awalnya Maia melakukan protes terhadap ketidakadilan yang 
diterimanya selama ini. Namun, protes tersebut malah mendapat sambutan tidak 
menyenangkan dari Adam. Jadilah Maia berang dan memilih untuk meninggalkan 
Adam dan memilih untuk hidup sendiri.  
Sepeninggal Maia, Hawa ditempatkan Tuhan di Taman Eden untuk 
menemani Adam. Belajar dari kesalahannya dengan Maia, Adam mulai 
menanamkan sifat patuh pada Hawa sejak pertama mereka bertemu. Hawa 
kemudian menjadi perempuan yang hidup sesuai dengan keinginan Adam. Sampai 
pada suatu ketika Hawa yang sedang mengandung anak Adam, mendapat tuduhan 
memakan buah khuldi yang sesungguhnya terlarang untuk dimakan dari 
suaminya. Hal tersebut dituduhkan Adam karena dia telah menemukan kulit buah 
khuldi yang berserakan di tempat pembuangan sisa makanan di samping 
rumahnya. Sejak saat itu Adam membenci anak yang dikandung Hawa.  
Ketika usia anak-anaknya menginjak dewasa, Adam menyuruh Khabil 
(anak laki-lakinya) untuk melakukan perjalanan selama enam purnama untuk 
pengakuan atas kedewasaan seorang laki-laki. Hal tersebut dilakukan Adam untuk 
menjadikan Khabil anak yang kuat, gagah, dan tidak menjadi pesolek. Hal 
tersebut tidak diberikan kepada Munah (anak perempuannya). Munah dibiarkan 
tinggal di rumah karena menurut Adam perempuan memang harus dilindungi jadi 
tidak perlu memiliki kemampuan untuk hidup mandiri di dunia luar.  
Siasat tersebut sebenarnya merupakan taktik Adam untuk memisahkan 
kedua anak kembarnya dari ibunya. Adam cemburu dengan kehadiran kedua anak 
tersebut karena menurutnya mereka telah menceraikan keharmonisan 
hubungannya dengan Hawa ditambah lagi Adam percaya anak kembarnya telah 
dikutuk Tuhan karena ikut memakan buah khuldi. Rencana Adam berjalan lancar, 
sepeninggal Khabil, Munah menjadi perempuan yang murung dan suka melamun. 
Munah akhirnya menjadi kehilangan akal sehatnya karena tidak tahan dipisahkan 
dari kembarannya. Khabil yang saat pulang ke rumah batu dan mendapati saudara 
kembarnya hilang ingatan menjadi semakin membenci ayahnya, apalagi ibunya 
hanya diam saja melihat hal tersebut dan tetap mematuhi perintah Adam. Khabil 
kemudian memilih meninggalkan Taman Eden. Hal ini membuat Adam semakin 
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memiliki kebebasan untuk melaksanakan rencananya membunuh Munah. Dalam 
kelemahan akal tersebut, Adam kemudian benar-benar membunuh Munah di 
bawah pohon Khuldi.  
Khabil yang telah meninggalkan Taman Eden kemudian bergabung 
dengan keluarga Maia dan Idris di Taman Kiram. Khabil kemudian menikah 
dengan Marfu’ah, anak Maia dan Idris. Pernikahan tersebut telah diatur oleh 
Maia. Bahkan kehidupan rumah tangga keduanya pun kemudian dicampuri oleh 
Maia. Awalnya Marfu’ah dilahirkan ke dunia dengan tujuan membalaskan 
dendam Maia pada Adam yang dituduhnya telah mengurung dan memperkosanya 
selama berpurnama-purnama lamanya. Tidak heran jika setelah pernikahannya 
dengan Khabil sedang berlangsung 15 hari, Marfu’ah tetap dikirim oleh Maia 
untuk lunaskan dendamnya. Sepeninggal Marfu’ah yang akan membunuh Adam, 
Maia berselingkuh dengan suami anaknya sendiri, Khabil.  
Akhirnya Adam berhasil dibunuh oleh Marfu’ah. Hawa yang sedang hamil 




Lampiran 2: Data Tabel Bentuk, Penyebab, dan Perjuangan Terhadap Marginalisasi Perempuan dalam Novel Adam dan Hawa Karya 
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1. Maia Diamatinya lagi, tak hanya dekat, tapi juga 
rinci. Dilihatnya dahi itu kecil dengan dagu 
yang tirus bijaksana. Lentik matanya hitam 
dan melipat ke atas. Bulu matanya halus dan 
cemerlang. Pipinya di cangkum Adam. 
Lembut berisi, tapi tak tembam. Seimbang 
dengan hidungnya yang mungil menonjol ke 
depan. Mulut sang pualam itu kemudian 
dibukanya dengan dua jari, dan diintipnya 
giginya. Gigi itu putih berpagar rapat, rapi, 
dan sangat terawat. 
1 36-
37 
     V     
  Masih terngiang diingatannya bagaimana 
Penjaga Mimpi bercerita pada suatu malam, 
jauh-jauh hari sebelumnya bahwa kelak ada 
seorang sepertinya akan datang. Seseorang 
yang diambil dari tulang rusuknya ketika ia 
terperangkap dalam lelap.  
2 39       V    
  Adam tahu bahwa Maia si Perempuan adalah 
betina dan ia adalah jantan. Dan setiap jantan, 
setiap lelaki, selalu berada di belakang untuk 
mencucup selongsong bewarna arang yang 
sedang terbakar itu. Maia si Perempuan 
menurut sambil tangannya memegangi salah 
satu akar khuldi… . 

































  Setelah kedua lututnya lelah, Maia si 
Perempuan meminta kepada Adam agar ia 
berbaring di atas Adam. Tapi Adam 
menolak seraya berkata cepat bahwa 
keinginan Maia si Perempuan berada di 
atasnya sama sekali di luar aturan.  
“Di taman ini, tak pernah sekali pun ada 
menjangan betina berada di atas 
menjangan jentan,” tegas Adam.  
Adam sampai pada kesimpulan demikian 
karena sepengetahuannya hanya ular 
sajalah yang berkawin tumpang-tindih … . 
 
4 41   V        
  “Di taman ini, tak pernah sekali pun ada 
menjangan betina berada di atas 
menjangan jantan,” tegas Adam. 
Adam sampai pada kesimpulan demikian 
karena sepengatahuannya hanya ular 
sajalah yang berkawin tumpang-tindih, 
membelit-belit, berguling-guling, tak jelas 
siapa di atas siapa di bawah. Apakah si 
Perempuan ini adalah penjelmaan ular? 
Adam tak peduli sama sekali. Apa yang 
diperlihatkan menjangan adalah tanda dan 
pelajaran yang langsung diberikan 
langsung oleh Tuhan kepadanya bila kelak 
ia punya kembaran yang sama. Dan 
































kembaran itu sudah terjumpai.  
  Karena ingin memelihara kulit itu, Maia si 
Perempuan dilarang Adam untuk keluar 
dari pintu segitiga Rumah Batu yang selalu 
ditutupnya rapat ketika akan keluar. Adam 
sadar betul, tubuh halus itu bisa hangus 
dan kasar seperti ini tal lain karena ulah 
matahari. Maka jadilah hari-hari Maia si 
Perempuan hanya di rumah. Ia telah 
menjadi perempuan pertama yang hidup di 
belakang matahari lelaki Adam 
6 43    V       
  Tak hanya itu, setiap siang, sore,atau 
malam bahkan seharian jika Adam ta ingin 
keluar dari pintu segitiga, Maia si 
Perempuan akan dicumbu-cumbu, 
dipangku-pangkunya, bahkan diajaknya 
menggoresi hampir semua bidang dinding 
Rumah Batu dengan lukisan diri dan 
kebiasaan mereka berdua dalam Rumah 
Batu yang selalu dihiasi keceriaan dan 
pendar kebahagiaan tiada tara. Setidaknya 
begitu anggapan Adam. 
7 44   V        
  “Aku ingin kita berganti posisi Adam. Aku 
lelah dan sungguh lelah berada di bawah. 
Tak merasakan apa pun selain dengusan 
napasmu yang bau sampah, yang terus 
memburu setelah puluhan kali aku kau 
































sentak-sentak. Aku di atas. Paling tidak 
mala mini!! Kata-kata itu meluncur dengan 
berat dan seperti sudah dipersiapkan 
dengan sangat matang. 
  “Tak, dan sekali tak, ya tak. Sudah berkali-
kali kukatakan. Bahkan dari ketika kita 
pertama kali bertemu dan melakukan 
hubungan ini. Laki-laki yang harus di atas. 
Takdir yang tentukan. Ingat kan kata-
kataku itu? Laki-laki adalah langit dan ia 
putra Tuhan yang mulia. Yang membawa 
sifat-sifat Tuhan. Dan kau tahu, Tuhan tak 
pernah di bawah. Aturan ini berlaku bagi 
semuanya. Bahkan di dunia binatang pun, 
aturan itu berlaku.” 
9 44-45       V    
  Adam terperanggah dapat muntahan 
pertanyaan yang tak disangka-sangkanya. 
Betapa berani Maia si Perempuan 
lontarkan pertanyaan itu, si Perempuan 
yang selama ini diduganya sebagai 
perempuan yang sangat patuh. Ditanya 
demikian, Adam serta-merta merabai 
rusuknya. 
10 45        V   
  Adam sejatinya tak menjawab pertanyaan 
Maia si Perempuan, malahan ia berputar ke 
pernyataannya yang semula bahwa 
semuanya sudah mengikuti takdir. Dan 
































pasti akan diulanginya lagi bahwa Maia si 
Perempuan diciptakan dari tulang 
rusuknya. 
“Kau berutang budi padaku. Kau 
diciptakan dari tulang rusukku. Maka kau 
harus patuhi semua perintahku.” 
“Aku tak yakin.” 
“Kau harus yakin.” 
“Tapi tulang rusuk kita sama Adam. 
Jumlahnya pun sama.”  
  “Termasuk yang menentukan bahwa aku 
harus di bawah dan kau harus di atas? 
Apakah Tuhan juga yang mengatakan itu? 
Apakah Tuhan juga merasakan bahwa 
bercinta di bawah sama sekali tak nikmat? 
Bertahun-tahun aku jadi perempuan 
terkapar. Oh, sungguh sebuah kutukan jadi 
perempuan pendampingmu, Adam.”  
12 47        V   
  “Tuhan sempurna maha sempurna. Itu 
sudah takdir. Perempuan ada di bawah. 
Dan kau mesti camkan itu baik-baik.” 
Adam sejatinya tak menjawab pertanyaan 
Maia si Perempuan, malahan ia berputar ke 
pernyataannya yang semula bahwa 
semuanya sudah mengikuti takdir. Dan 
pasti akan diulanginya lagi bahwa Maia si 
Perempuan diciptakan dari tulang 

































“Kau berutang budi padaku. Kau 
diciptakan dari tulang rusukku. Maka kau 
harus patuhi perintahku.” 
  “Kalau begitu aku harus meninggalkanmu 
bersama Tuhanmu. Kabarkan kepadanya, 
bercinta di posisi bawah sangat tak 
nyaman.kau setuju? Tapi tanpa tunggu kau 
setuju atau tidak, aku harus 
meninggalkanmu…”  
14 48         V  
  “Kalau kau merasa putera Tuhan , berarti 
kau tak beda dengan Tuhan: pemerkosa 
perempuan.”  
“Jangan kau bawa-bawa nama penciptaku 
yang mulia maha mulia, yang namanya 
kutinggi-tinggikan itu.”  
15 48-49        V   
  “Bukankah itu yang kau inginkan, Adam? 
Sudahlah. Aku tak mau lagi tersiksa 
menjadi perempuan di belakang matahari. 
Hiduplah sendiri menurut caramu, Adam. 
Dan bercintalah dengan menjangan betina. 
Hanya menjangan betina yang sudi dan 
rela kau perlakukan seenakmu.” 
16 49         V  
  Tapi Maia bergegas turun dari batu 
peraduan dan sambar setangkai daun 
kering teranyam untuk lindungi selongsong 
di pangkal pahanya dari angina-angin. 
































Tapi Adam tak biarkan Maia si Perempuan 
pergi begitu saja. Adam sigap menangkap 
lengan kanannya. Maia si Perempuan 
meronta. Tapi otot-otot Adam 
mencengkeramnya dengan sangat kuat. Ia 
banting Maia si Perempuan, dan 
memaksanya untuk kembali ke batu 
peraduan, tapi Maia si Perempuan meronta 
dan menepis dengan sekuat tenaga 
pegangan Adam. Cengkeraman Adam 
terlepas. Maia si Perempuan coba 
menghambur, tapi salah satu …. 
  Kemarahan Adam mengumpul dan segera 
meledak. Diantara kekesalan atas ulah 
Maia si Perempuan yang membangkang 
dan memelorotkan harga dirinya sebagai 
putera Tuhan, Adam pun menghambur dan 
mengamuk mengejar satu per satu kurcaci 
yang tak berdaya karena telah kena ilmu 
layuh pikir itu. 
18 50      V     
  Adam mengeluh dan seperti merintih. 
Membayang lagi purnama-purnama yang 
dilewatkannya bersama Maia si 
Perempuan. Namun bayangan-bayangan 
itu kemudian selalu dikibaskannya, 
secepat kedatangannya. “Aku harus lebih 
percaya pada Tuhan dan bukan 
































perempuan! Perempuan, di mana pun, 
adalah perusak dan penghancur jiwa 
lelaki!” Dan Adam memang terus menerus 
merajuk dan mendekati sisi kasih Tuhan.  
  Tak baik lelaki dibiarkan sendiri! 
Kalimat Tuhan itu diyakininya akan 
terjewantah dan merupakan proses 
sekaligus harapan. Dan itu sudah menjadi 
semacam hukum sekaligus janji yang 
harus ditepati. Sebagaimana janji, ia butuh 
waktu sebelum tiba saatnya petik hasil.  
20 54-55       V    
  “Aku ingin perempuan serupa yang lain 
sama sekali dari yang sudah ada. Yang 
mengabdi kepada laki-laki, tahu berhias 
dan menempatkan diri, yang suaranya tak 
akan lebih keras dari suara lelaki,” gumam 
Adam perlahan di purnama ke delapan 
setelah ditinggal Maia dan tujuh kurcaci 
yang dijadikan Taman Eden jadi kawasan 
mati dan hamparan kuburan tua. 
21 57      V     
  “Aku harus punya tangan yang kuat sekali 
untuk membalaskan dendamku ini. Karena 
itu aku harus punya anak lelaki. Ijajil, 
demikianlah ia akan kuberi nama,” Maia si 
Perempuan mendengus katakana itu. Sorot 
matanya tajam bukan main. Ada api yang 
berkitar-kitar di kelopak mata yang lentik 
































itu. Bulan yang masih separuh dilahap 
gelap perlihatkan dendam Maia. “Karena 
itu aku harus dapatkan lelaki lain yang bisa 
memberiku benih laki-laki.” 
  Berhari-hari dalam perjalanan menyusuri 
sahara, memasuki hutan-hutan, tidur 
sembarangan di mana saja, Maia si 
Perempuan mulai digerogoti rasa putus asa 
dan, dia hampir memilih untuk tak 
lanjutkan perjalanan. Maia si Perempuan 
sadar bahwa hidup lebih baik dari mati. 
Sebab dalam hidup segetir apapun, ia 
masih bisa menaruh harapan bahwa kelak 
ia akan bisa limbungkan Adam.  
23 79         V  
  Berhari-hari dalam perjalanan menyusuri 
sahara, memasuki hutan-hutan, tidur 
sembarangan di mana saja, Maia si 
Perempuan mulai digerogoti rasa putus asa 
dan, bila dendam itu tak mendorongnya 
dan menyalakan harapan, dia hampir 
memilih untuk tak lanjutkan perjalanan. 
Maia si Perempuan sadar bahwa hidup 
lebih baik dari mati. Sebab dalam hidup, 
segetir apa pun, ia masih bisa menaruh 
harapan bahwa kelak ia akan bisa 
limbungkan Adam. Sebab bila ia mati saat 
itu, dipastikan bahwa arwahnya tak akan 
































tenang dan menjadi hantu maka urusan 
dendam dengan Adam bisa tunai. Adam 
yang hidup harus  dihadapi dengan hidup. 
“Aku harus melawannya. Telah dinistainya 
aku. Oh, Adam, angkuhnya engkau sebagai 
lelaki. Kau ciptaan Tuhan paling buruk 
sekaligus yang gagal!”  
  Hingga di siang terik, Maia dapatkan 
seorang lelaki sendirian di bawah pohon 
ranggas dan berdaun lebat ditemani oleh 
segerombolan domba.  
“Tuhan dengarkan doaku. Semoga lelaki 
ini mau menanamkan benihnya kepadaku. 
Demi dendam ini, maukah kau lelaki. 
Demi dendam ini, setubuhi aku sepuasmu 
hingga bunting dan kelak akan kunamai 
anak itu Ijajil. Ia yang akan membelah 
dada Adam dan membawakanku empedu 
perutnya untuk gantikan empeduku yang 
luka nanah bertahun-tahun karena 
perbuatannya. Ijajil, anakku, akan 
menggoyaknya. Lunasi dendam ibunya.”  
25 80          V 
  Keleluasaan itu juga berlaku pada 
kehidupan sehari-hari Maia dan Idris. Bila 
Adam menyekapnya dalam Rumah Batu 
sehingga dia tak melihat matahari 
sepanjang berhubungan dengan Adam, 
































maka dengan Idris, Maia bebas pergi ke 
mana pun. Bahkan dia ikut dengan Idris 
bawa ternak mereka ke rumput-rumput 
jauh dari rumah.  
  Perjanjian itu berbunyi bahwa Idris tak 
akan masuk Rumah Batu untuk 
menganggu atau menyetubuhi Maia ketika 
anak yang dikandug Maia sudah lahir. 
Satu-satunya jatah untuk masuk Rumah 
Batu hanyalah saat makan, dan itu pun 
hanya sebentar. Selainitu, Idris bertugas 
menjadi pelayan ibu dan anak itu kelak, 
dan sediakan segala makanan buat mereka 
setiap harinya.  
27 93    V       
  Dan satu lagi perjanjian yang disepakati 
Idris. Perjanjian yang sungguh aneh dan 
kejam, tapi entah kenapa Idris 
menyanggupinya. Perjanjian terakhir itu 
adalah bahwa daging tunjang Idris yang 
terbiasa menegak bila melihat Maia 
ngangkang itu harus dirubuhkan kalau 
ternyata anak yang lahir adalah 
perempuan.  
Dan anak itu sekarang telah lahir dan besar 
pula. Anak yang lahir itu perempuan. maka 
dilaksanakanlah upacara pembunuhan 
kejantanan, tepat di hari ketujuh setelah 
































kelahiran anak perempuan bernama 
Marfu’ah. 
  Perasaan aneh Maia sebagai perempuan 
yang sudah belasan tahun tak disentuh 
lelaki pertama kali menggelegak ketika 
tengah malam, dengan bantuan cahay 
remang purnama yang hampir penuh, 
dilihatnya Khabil sedang duduk di dekat 
jendela. Ditengoknya Marfu’ah yang 
sedang terlelap setelah seharian berjalan-
jalan dengan Khabil berkeliling-keliling 
Taman Kiram dan memancing ikan di 
sungai. Dada Maia berdegup keras melihat 
bayangan Khabil yang telah tumbuh 
menjadi lelaki dewasa yang kekar. Dia 
bayangkan pemilik tubuh seperti Adam 
yang legit, kuat, bergairah, tapi sekaligus 
laki-laki angkuh dan brengsek yang telah 
mengurung dan memerkosanya.  
29 131          V 
 Hawa “Aku ingin perempuan serupa yang lain 
sama sekali dari yang sudah ada. Yang 
mengabdi kepada laki-laki, tahu berhias 
dan menempatkan diri, yang suaranya tak 
akan lebih keras dari suara lelaki,” gumam 
Adam perlahan di purnama ke delapan 
setelah ditinggal Maia dan tujuh kurcaci 
yang dijadikan Taman Eden jadi kawasan 
































mati dan hamparan kuburan tua.  
  “Aha, doaku terkabul karena tak baik 
lelaki dibiarkan sendiri,” gumam Adam 
dalam hati, meluapkan kesenangan.  
…………………………… 
“Hai makhluk utusan, yang datang dari doa 
lelaki dan tercipta dari harapan lelaki, 
apakah kau tak bernama?” kata Adam 
dengan suara diberat-beratkan tak ubahnya 
seorang jawara tangguh mandraguna.  
31 60       V    
  Dan Adam baru sadar bahwa sejak tadi di 
depan gerbang batu, belum sekalipun 
Adam berbenturan pandang dengan Hawa. 
Mata itu tetap tunduk. Dan makin 
bertambah keyakinan Adam bahwa Hawa 
bukan Maia si Perempuan. paling tidak 
dari sikap dan pola matanya. Adam ingat 
mata Maia ketika pertama kali berjumpa di 
bawah khuldi. Mata yang sangat tajam 
menatapnya, yang saat itu sama sekali tak 
disadarinya, yang menurut Adam adalah 
mata penuh penentangan. Dan mata dan 
dikap mata Hawa di hadapan lelaki sangat 
bersebaliknya. Menyelip di hati Adam 
harapan akan memiliki Hawa seutuhnya. 
32 61    V       
  “Jujur kukatakan, kau memang perempuan 
yang sangat tahu menempatkan diri. 
































Setidaknya, itulah kesanku ketika kau 
datang dan berdiri pertama kalidi 
hadapanku. Kau memang perempuan yang 
sangat tahu berterimakasih. Dan 
kuberitahu satu soal lagi, yang mungkin 
tak pernah kau tahu. Selain ruhmu adalah 
doa dan harapanku, sejatinya tubuhmy 
terbentuk dari tulang rusukku.” 
  Adam perlahan mulai kembali ke dirinya 
yang sejati. Ia berusaha untuk memiliki 
dan perlihatkan batas-batas kekuasaannya. 
Kelak, ucapan Adam ini menjadi siasat 
lelaki manapun untuk ikat semua 
perempuan dengan rantai balas budi. Sebab 
Adam sangat yakin, alasan balas budi 
adalah alasan penaklukan dan tak mudah 
ditolak perempuan. Adam sedang ikatkan 
simpul mati ketundukan Hawa. Dan itu 
tindakan awal yang harus diambilnya 
sebelum kejadian pertama terulang 
kembali lantaran diberikannya kebebasan 
sangat longgar kepada Maia si Perempuan.  
34 62    V       
  “Bagus. Dan kelak bila orang bertanya 
kepadamu bagaimana perempuan 
diciptakan, ucapkanlah apa yang baru saja 
kuucapkan dan kuberitahukan. Masih ingat 
kau perempuanku?” 
































“Aku terpanggil dari doamu dan tubuhku 
terbuat dari tulang rusuk lelaki Adam di 
mana aku mengabdi dan melayaninya. “ 
  “Dan bila kelak ada yang menanyakan 
kenapa dari tulang rusuk, jawablah begini: 
Hawa diciptakan bukan dari kepala Adam 
untuk jadi atasan dan bukan pula dari 
kakinya untuk dijadikan alasnya, 
melainkan dari rusuknya, dari sisinya 
untuk jadi teman sekutu hidupnya. Rusuk 
itu dekat dengan lengan untuk dilindungi 
dan dekat di hati untuk dikasihi. 
36 63       V    
  “Sempurnalah kau menjadi manusia 
pertamaku. Tahu menempatkan diri dan 
penuh rasa pengabdian. Kan kuberitahu 
Tuhan agar namamu diabadikan, 
bersanding dengan namaku di lembar-
lembar suci penciptaan,” Adam berucap 
dengan segenap keyakinan bahwa nama 
Hawa akan bersanding dengan namanya di 
kitab suci penciptaan yang tersimpan di 
petala langit keenam. Adam tak pernah 
tahu, dan tak pernah memastikan bahwa 
penulisan kitab penciptaan sudah selesai. 
Nama Hawa, yang diharap-harapkannya 
masuk dalam kitab penulisan, pun tak 
pernah tertuliskan.  
































  Tapi dikuat-kuatkannya diri. Tak ingin ia 
perlihatkan kegugupan di hadapan 
perempuan. sebab ia adalah lelaki. Dan ia 
selalu camkan bahwa lelaki lebih perkasa 
dari perempuan dan senantiasa jaga 
perbawa.  
38 65      V     
  Terutama sekali Adam. Betapa 
bersyukurnya ia dengan kehadiran Hawa 
yang lembut, molek, dan penuh 
pengabdian kepadanya. Tak sama sekali 
Hawa perlihatkan kehendak membangkang 
atau membantah setiap ucapannya. 
39 66      V     
  Hawa yang sudah hampir kena kutuk 
menjadi perempuan pengabdi abadi bahkan 
tak punya lagi keberanian untuk bertanya-
apalagi menyelidiki- tentang keberadaan 
gambar sosok-sosok manusia, lelaki dan 
perempuan, yang sedang bercinta dan 
menyebar tak teratur di semua bidang 
dinding Rumah Batu dalam kamar 
persenggamaan mereka 
40 66    V       
  Adam juga sangat bahagia sebab ia bakal 
dikaruniai keturunan yang kini sedang 
meringkuk di perut Hawa. Dicarikannya 
makanan-makanan yang sehat untuk 
Hawa, dan Hawa mengolahnya dengan 
luapan cinta di dapur. 
































  Adam coba pastikan itu, sebab tak ingin 
melihat Hawa tertawa terbahak-bahak 
ketika lahirkan orok. Adam berdalih, di 
mana pun tak baik perempuan keraskan 
suara. Bagaimana pun, lengkingan suara 
perempuan adalah buruk dan merusak 
dunia seisinya. Apalagi membayang 
dipikiran Adam bila tawa Hawa itu 
meledak-ledak sampai menembus dunia 
lain. tentu saja ini akan mengundang 
banyak sekali makhluk, dan bahkan 
malaikat pun turut datang ke Taman Eden. 
42 68    V       
  “Aku akan beri orok dalam perut ini buah-
buah dari tangan yang kau petiki, Adam, 
supaya orok ini kelak tahu berterimakasih 
dan hormat sungguh kepadamu, supaya 
bayi ini mengerti betapa kau sangat 
mencintainya lebih dari apa pun.” 
43 69     V      
  “Atau ia bergembira setelah tahu ayahnya 
menanamkan kembang halus berwarna. 
Banyak yang kau dapatkan hari  ini untuk 
orok kita ini?” sambung Hawa bertanya. 
“Tak seberapa. Besok aku berangkat lagi. 
Lebih jauh lagi. Hujan tak kunjung turun. 
Aku tumpuk saja semuanya di samping. 
Kalau orok itu lagi ngorok, kau tengoklah 
tanaman itu dan siram dengan air sisa agar 
































tak mati sebelum hujan datang.” 
  Sejak masih kanak-kanak, Maemunah dan 
Khabil diasuh langsung oleh Hawa, 
perempuan dengan simpanan berkantong-
kantong cadangan kasih dan harapan yang 
tak pernah sirna diberikannya kepada 
keduanya. Hawa yakin Munah dan Khabil 
suatu nanti akan tahu jalan hidupnya 
masing-masing. 
45 100 V          
  Ketika keduanya adukan ketaksukaan itu 
kepada ibunya, Hawa bak seorang dewi 
bijak yang jarang bersolek berkata bahwa 
apa pun yang terjadi, Adam tetaplah 
seorang lelaki yang berjasa hingga mereka 
bisa terlahir. Bahwa dunia seisinya ini 
terbentuk dari kehendak Adam. 
 
46 101 V          
  Dengan hanya satu tangan, Adam 
menyeret Khabil seperti menyeret binatang 
buruan memasuki pekarangan dan 
melangkah ke rumah. Didapatinya Hawa 
sedang duduk terpengkur di tempat semula 
di hadapan meja makan. pikirnya, 
perempuan itu belum beranjak sedari tadi 
dari tempat duduknya. 
“Bersihkan muka anak terkutuk ini. Kuberi 
pelajaran supaya tahu bagaimana patuh 
































pada perintahku sebagai orangtuanya. Aku, 
Adam si putera Tuhan, adalah yang paling 
berkuasa di sini. Tak ada siapa pun. Semua 
yang tercipta haruslah tunduk kepadaku,” 
kata Adam sengit kepada Hawa, yang 
langsung ditanggap perempuan itu dengan 
cekatan.   
  Pada mulanya tak ada seorang pun yang 
tahu-tak juga Hawa-bahwa kesenangan 
terbaru Adam adalah menjebak enggang-
enggang liar jantan di hutan belantara 
yang jauh. Mereka baru tahu setelah 
sebuah kendang besar di belakang Rumah 
Batu berdiri, dan sepuluh ekor enggang 
berkaok-kaok. 
48 117    V       
  “Tak usah kau sedihkan yang sudah 
berlalu. Malah sebaliknya, kau mesti 
syukur. Sebab mereka bukan akhir segala 
kehidupan. Kita bisa buat sebanyak 
mungkin lagi seperti mereka. Anak-anak 
yang lebih patuh, lebih baik, dan lebih 
suci. Aku belum bisa terima pandangan 
kedua anak itu. Kalau kuingat lagi, rasa-
rasanya aku ingin bertanding dengan 
keduanya sekaligus sampai mampus,” kata 
Adam menggeram.  
49 127  V         
































bahwa kau tercipta dari doa dan 
harapanku? Maka harapanku kini, kita 
punya anak-anak pengganti yang banyak 
dan ikhlas memikul cahaya Tuhan ke 
Rumah Batu ini. Kau mau kan?” Adam 
merayu dan menenangkan gundah Hawa 
…  
  Adam tak peduli bahwa ia belum bersih 
diri dan Hawa masih penuh tutul hitam 
arang dapur. Adam menaiki peraduan dan 
membelai-belai rambut Hawa yang kusut 
masai dan bau asap seraya terus bisikan 
kata-kata rayuan yang buas. Sampai ketika 
berahi merasuk, Adam menindih tubuh 
Hawa dan dengan cara purba ia setubuhi 
Hawa yang siang itu dilihatnya serupa 
patung lilin yang enggan terbakar, dan 
kaku seperti khuldi di pagi hari.  
51 128   V        
  “Aku ingin membuat anak. Aku ingin 
Hawa. Aku ingin buat anak. Terima 
kirimanku ini,” seru Adam di tengah 
dengusan napas bergolak-golak yang 
dijawab Hawa dengan rintihan dan dengan 
mata yang terpejam.  
52 128  V         
  “Istriku sudah lama membusuk ditikam 
hawa dapur. Sudah membosankan dan tak 
lagi memberi gairah... sebab kegairahan 
































hanya muncul pada daun-daun yang muda. 
Bukankah pada daun muda ada hijau yang 
menyodorkan limpahan daya dan 
kekuatan? Bukankah begitu, cantikku, 
manisku?” jawab Adam mendayu-dayu.   
 
  Mulanya Hawa menduga ketakpulangan 
lelakinya malam itu semata dikarenakan 
memburu enggang di tempat yang jauh. 
Tapi setelah sepurnama menunggu dalam 
kesendirian yang membunuh, lelaki itu tak 
juga tampakkan diri di muka pintu Rumah 
Batu.Hawa pun kemudian beranikan diri 
untuk lewati pintu segitiga yang 
sesungguhnya terlarang baginya untuk 
mengginjak jika Adam tak sedang berada 
di rumah. 
54 165    V       
  Dan Hawa dengan sepenuh yakin tahu 
bahwa lempung itu tak lain adalah 
lelakinya. Lempung itu adalah Adam. 
Dengan perasaan kosong, Hawa menatap 
perutnya yang sudah membesar. Kelak, 
tiga purnama lagi perut itu akan 
muntahkan sekaligus delapan anak kembar 
Adam.  
Lama Hawa berdiri di depan patung yang 
tertunduk kalah oleh sakit perut itu dengan 
55 165-
166 
































raut muka setenang dan sehampa Taman 
Eden. Tak ada perasaan terluap kala itu. 
Tak ada tangis tertumpah, betapa pun 
semua tahu bahwa hampir seluruh hidup 
Hawa semata diabdikan untuk teguhkan 
kebesaran lelaki di balik patung lempung 
yang sedang duduk diam meraungkan 
sakitnya mati itu.  
 Marfu’
ah 
“Jangan jual kecantikanmu begitu saja 
kepada lelaki,” katanya setelah dirasa 
bahwa Marfu’ah cukup matang. Itu hanya 
salah satu petuah yang diberikannya 
kepada Marfu’ah agar mewaspadai semua 
lelaki. Marfu’ah tak boleh percaya kepada 
lelaki mana pun sebelum terbukti benar 
bahwa mereka menuruti apa pun 
perkataannya. Dan Maia ceritakan jenis 
laki-laki penurut itu dengan mengambil 
amsal lelaki seperti Idris. Adapun lelaki 
seperti Adam dimasukkan Maia sebagai 
lelaki musuh dan harus ditentang.  
56 90    V       
  “Salah satu kecerobohan terbesar Tuhan di 
dunia ini adalah ciptakan lelaki!” kata 
Maia dengan suara yang pasti dan berat. 
Remaja kecil yang matanya masih 
tunjukkan kepolosan itu hanya melongo 
dan perhatikan saksama semua yang 
































dikatakan ibunya, yang seolah 
menimpakan kutukan kepada semua lelaki 
itu. Maia memang tak sebut nama Adam, 
tapi semua keburukan Adam 
disebutkannya secara lengkap dan rinci. 
“Bahkan, aku ingin sekali ajukan keberatan 
ini kepada Tuhan yang telah salah ciptakan 
lelaki, sebab hidup lelaki dihabiskan hanya 
untuk memerkosa perempuan,” tegas Maia.  
  Di dapur, pada suatu hari, Maia memanggil 
Marfu’ah. Maia bilang, “Jadikan 
kecantikanmu untuk berkuasa.” Maka bisa 
dimaklumi, Maia sangat perhatikan tubuh 
dan kecantikan anaknya. Ia tak segan-
segan menghukum Marfu’ah bila ketahuan 
bermain lempung. Diusahakannya 
sedemikian rupa agar anaknya tetap bersih 
dan menawan. 
58 90    V       
  Dua puluh pagi setelah tewasnya Idris, 
Maia, tanpa kehadiran Marfu’ah, berkata 
kepada Khabil di kamarnya agar 
mengawini Marfu’ah hari itu juga. Kaget 
bukan main Khabil ditodong seperti itu. 
Apalagi Maia yang melakukannya. “Aku 
ingin kau menyunting Marfu’ah. Aku 
ikhlaskan buatmu,” kata Maia seperti tak 
menyimpan keraguan sedikit pun.  
































  Walau Marfu’ah adalah sejatinya istrinya 
sendiri, dada Khabil toh tetap berdegup-
degup dan jakunnya naik turun tahankan 
perasaan aneh yang menggejolak. Ingin 
rasanya ia langsung terkam daging mentah 
itu, tapi keinginannya tertekan kembali 
oleh rasa sungkannya pada Maia yang 
menurutnya bukan perempuan 
sembarangan. Ia tak lupakan peringatan 
Maia bahwa 15 hari setelah hari 
perkawinan, dirinya jangan coba-coba 
sentuh Marfu’ah di kulit yang halus dan 
bersinar putih seperti susu domba gembala 
Idris dengan tahankan air liur yang 
mengudar-udar.  
60 146      V     
  “Hah, perempuan?” Khabil melotot. Tanpa 
sadar tangannya sudah meremas jemari 
Marfu’ah yang sedari tadi hanya melongo 
dengarkan hamburan ucapan ibunya. 
Melihat mata Maia tajam memelototi 
tangannya yang mencangkum tangan 
Marfu’ah, bergegas Khabil lepaskan 
genggaman itu dengan perasaan yang 
sungguh malu.  
“Marfu’ah!” 
“Iya, Ibu,” Marfu’ah menyahut halus dan 
sedikit gugup lantaran teguran mata 
61 146-
147 
































ibunya atas tangan Khabil yang meremas 
mesra tangannya.  
  “Sudah tiba saatnya kau lunaskan dendam 
ibumu ini kepada seorang lelaki. Selama 
ini nama lelaki itu kurahasiakan, dan 
sekarang sudah saatnya kusebut. Lelaki itu 
bernama Adam. Dan ia yang sekarang di 
sampingmu tak lain adalah puteranya. Tapi 
tak usah khawatir. Lakimu itu memendam 
kebencian yang sama kepada lelaki Adam, 
yang menurut lakimu telah hancurkan 
keluarganya. Nah, sudah kuajarkan 
kepadamu semua tata caranya dengan 
sebaik-baiknya. Dan kuyakin kau bisa 
menyenangkan hati ibumu ini. Tak ada 
bakti yang paling kunanti darimu selain 
kematian Adam di tanganmu.” 
62 147      V     
  “Sebab aku tak ingin rencana yang 
kususun belasan tahun ini gagal. Khabil 
tetap di sini menjagai ibu hingga kau 
pulang engan selamat!” Maia langsung 
menjawab tangkas pertanyaan putrinya. 
Sekaligus ekor matanya melirik pada 
Khabil. Dan Khabil tahu betul arti 
sepenuhnya lirikan itu, bahwa sepeninggal 
Marfu’ah dirinya dan Maia bebas 
melakukan apa saja di Rumah Batu ini 
































tanpa pengawasan mata siapa pun.  
  Keesokan harinya, Marfu’ah benar-benar 
berangkat menuju Taman Eden dengan 
dihantar Maia dan Khabil hingga tepian 
sungai. Disebabkan oleh tiupan dendam 
kian lama, si cantik Marfu’ah sama sekali 
lupa bahwa sampai hari kepergiannya, 
sekali pun dia belum merasakan 
bagaimana rasanya bersetubuh dengan 
lelaki yang dipilihnya. Padahal, batas 
waktu yang ditentukan ibunya jatuh pada 
hari itu juga. 
64 148   V        
 Munah Hingga ketika usia mereka jelang dewasa, 
Adam, sang peneguh dan pembangun 
perbatasan dalam Rumah Batu, utarakan 
maksudnya di meja makan pada suatu 
malam. Dengan penuh ancaman ia katakan 
kepada ketiganya bahwa Khabil telah 
dewasa, dan ia tak mungkin bisa disebut 
dewasa bila tak berjalan enam purnama 
lamanya pulang balik. Dalam perkiraan 
Adam, perjalanan selama enam purnama 
sudah cukup membuat lelaki disebut 
dewasa. Hal itu diutarakannya setelah 
dipikir-pikirkannya selama bertahun-tahun, 
agar Khabil bisa menjadi manusia kuat, 
berotot, dan tegar seperti dirinya dirinya, 
































dan tak jadi lelaki pesolek yang sangat tak 
disukainya. Khabil coba menanggap tapi 
langsung disalip oleh Adam bahwa 
keputusan itu sudah pasti, dan menjadi 
hukum yang harus dijalankan. Bukan 
hanya Khabil, tapi hukum itu berlaku 
untuk setiap anaknya laki-laki yang lahir 
kelak.  
  Bukan hanya Khabil, tapi hukum itu juga 
berlaku untuk setiap anaknya laki-laki 
yang lahir kelak.Suasana tiba-tiba saja 
berubah sangat tegang. Khabil mendengus 
menahankan amarah, sementara Munah 
perlihatkan wajah penuh kebencian kepada 
lelaki bernama Adam. Hawa hanya 
menunduk dan tak sanggup melihat ketiga 
manusia yang dicintainya sedang 
mengeramkan kemarahan di meja makan. 
66 110    V       
  “Jangan ikuti mereka. Mereka adalah 
lelaki. Di mana pun, lelaki adalah jago 
berkelahi. Biarlah mereka selesaikan 
dengan cara mereka sendiri, sampai kelak 
mereka tahu bahwa ada jalan yang lebih 
baik ketimbang adu otot.”  
67 112      V     
  “Munah, walau kau perempuan yang patut 
dilindungi laki-laki, aku tak segan-segan 
meremukkanmu seperti Khabil bila 
































melawanku. Mengerti?” Adam menatap 
anak itu dengan sangat tajam.  
  Adam menatap anak itu dengan sangat 
tajam. Munah membalas dengan tatapan 
tak kalah tajam. Adam terperanjat, sebab 
tatapan itu mirip tatapan seorang 
perempuan dua puluh tahun silam, 
perempuan yang sisakan segaris rajah 
menyakitkan di wajahnya. “Jangan tatap 
aku seperti itu, anak sialan!” bentak Adam 
tak mau terima. Tapi Munah bergeming. 
Sebuah tamparan keras menyambar pipi 
kirinya, dan ini membuatnya terpelanting 




       V   
  Setelah sarapan beberapa potong daging 
bakar dan beberapa butir buah segar, 
Adam dengan didampingi Hawa yang 
sedang memeluk Munah yang terisak, 
melepas kepergian Khabil untuk susuri 
perjalanan panjang demi menjadi seorang 
lelaki dewasa.  
70 114-
115 
   V       
  Hingga ia dengar kata-kata Hawa serupa 
senar bergetar:”Adam adalah ayahmu. Ia 
lelaki yang paling berkuasa di semesta ini. 
Mungkin menurutmu ayahmu itu Cuma 
sesosok angkuh. Tapi itulah takdir. Takdir 
71 121-
122 
































bagi perempuan yang tercipta dari doa dan 
harapan lelaki. Karenanya, perempuan 
memanggul hutang budi itu sejak lahir 
hingga kelak dia tiada. Penuh pengabdian 
dan tulus. Cuma itu yang bisa tundukkan 
diri lelaki yang meledak-ledak. Kau tahu 
itu? Tak perlu kau jawab, setidaknya aku 
pahamlan itu kepadamu supaya hal ini tak 
berulang lagi. Aku tak ingin melihat lagi 
anak-anakku hancur seperti ini. Aku tak 
ingin itu. Lihatlah aku, ibumu ini, 
kuimbangi Adam ayahmu itu dengan 
caraku yang bersetia, dank au tahu apa 
yang terjadi? Bahkan aku tak pernah lihat 
Adam murka kepadaku. Sudah belasan 
tahun, nak. Sudah belasan sejak aku 
pertama kali bertemu,”  
  Munah memalingkan wajah, apalagi ketika 
ibunya terus membela-bela Adam, si lelaki 
yang telah memapasnya dengan keji. Hawa 
yang sadar akan penolakan putrinya atas 
sosok Adam lantas merangkul Munah ke 
dalam pelukan kasihnya sambil mengecup-
ngecup mesra kening Munah yang masih 
belepotan tanah.  
72 122        V   
  “Tak usah kau tahu siapa dia. Yang pasti 
perempuan yang lahir membawa kutukan 
































Tuhan. Dan kematiannya pun sangat 
terkutuk. Tunggulah di sini. Aku hanya 
sebentar. Kusingkirkan dia. 
Keterangan: 
MDP: Membatasi Daya Produktif 
KRP: Kontrol Reproduksi perempuan 
KSP: Kontrol Seksualitas perempuan 
MGP: Membatasi Gerak perempuan 
DSDE: Dominasi Sumber Daya Ekonomi 
Bdy: Budaya 
SK: Sistem Kepercayaan 
Pts: Protes 
HS: Hidup sendiri 






Lampiran 3: Transkip Wawancara 
 
 
Keterangan : Wawancara ini dilakukab peneliti dengan pengarang 
novel Adam Hawa, Muhidin M. Dahlan. Wawancara 
ini dilakukan pada hari selasa, 10 Januari 2012, pukul 
18:51, bertempat di Perpustakaan Yayasan Indonesia 
Buku. 
Pembukaan : Selamat malam, saya Hasti dari UNY, ingin 
menanyakan tentang karya Anda yang berjudul Adam 
Hawa.  
 
Tanya : Tolong ceritakan tentang alasan pembuatan novel 
Adam Hawa? 
 
Jawab : Ini sebenarnya trilogi namanya “Tuhan Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur”. Kalau yang “Tuhan Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur” itu kontemporer lalu saya masuk 
abad menengah itu muncullah Kabar Buruk dari 
Langit, lalu yang abad pertama itu saya dapat Adam 
Hawa. Jadi tidak bisa terpisahkan karena satu tema, 
yakni tentang gugatan terhadap cerita tentang 
manusia, pertama itu gugatan seorang perempuan 
muslimah, yang kedua itu pencarian seorang manusia 
laki-laki tentang keilahian lalu yang terakhir itu 
tentang bagaimana manusia pertama diciptakan. Saya 
buat seluruhnya yang pertama itu tahun 2003, lalu 
yang kontemporer itu 2005, adam Hawa itu juga 
2005. 
Tanya : Kenapa mengadopsi tentang cerita Adam yang identik 
dengan nama seorang nabi. Lalu menciptakan Maia 
yang merupakan istri pertama Adam, padahal dalam 
kepercayaan masyarakat berbeda? 
 
Jawab : Ini cerita novel, bukan teologi. Dalam novel itu ada 
hal-hal yang imajinatif. Tapi dalam cerita yahudi itu 
ada cerita perempuan bernama  Lilith sebelum Hawa, 
ada perempuan pertama. Jadi agak susah kalau kamu 
cari diperjanjian lama dan Al-Qur’an. Jadi saya tidak 
pernah berbicara hawa seperti yang dibicarakan 
seperti yang dipercaya orang islam itu. jadi ini bukan 
mengkritik kitab suci itu tapi cerita lain dari itu. Lagi 






Tanya : Dituliskan dalam novel “laki-laki tidak boleh sendiri”, 
mengapa anda menuliskan hal demikian?   
Jawab : Adam yang sangat berkuasa. ya lihat saja budaya 
patriarki itu yang ingin saya tampilkan bahwa budaya 
itu ada sejak awal. Alasan menulis buku Adam Hawa 
ini saya ingin memperlihatkan kalau budaya patriarki 
ini sudah ada sejak zaman manusia pertama. Kenapa 
kok adam dulu yang diciptakan, lalu baru hawa yang 
hanya dari tulang rusuk adam. Saya melanjutkan 
kritik dari budaya patriarki tersebut. tapi saya 
mengambil sudut yang ekstrim yakni sejak manusia 
pertama. Bahwa kejahatan kekerasan terhadap 
perempuan itu masif sekali dalam keluarga Adam. 
Bagaimana kekerasan kebencian itu diproduksi, Maia 
dengan kejamnya karena dendamnya pada Adam itu 
mengebiri adiknya adam, idris.dia tumbuk pelirnya 
dua sampai meledak, sampai menjerit itu Idris, bukan 
nabi kedua ya, tapi Idris saja. 
 
Tanya : Apakah bisa dikatakan novel ini juga merupakan 
kritik terhadap feminis?   
 
Jawab : Ya memang Adam terlihat dominan, ini kritik feminis 
juga, pada waktu itu (zaman buku ini dibuat) sedang 
gencar-gencarnya banyak juga jurnal perempuan, dan 
seterusnya.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
